98

BAB IV

HASIL DAN ANALISIS DATA

A. Inventaris Tumbuhan Lumut di Kawasan Air Terjun Parangkikis
1. Deskripsi Hasil Penelitian
1) ldentifikasi berdasarkan tingkat spesies
Berdasarkan hasil identifikasi jenis tumbuhan lumut di Kawasan Air Terjun
Parangkikis Desa Gambiran Kecamatan Pagerwojo Tulungagung ditemukan
beberapa jenis lumut. Berdasarkan hasil identifikasi diperolen 13 jenis
lumut sebagai berikut:

a) Thuidium delicatulum

Taksonomi
Kingdom : Plantae
Filum :Bryophyta
Kelas : Bryopsida
Ordo : Hypnales

Family : Thuidiaceae

Genus : Thuidium
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Spesies : Thuidium delicatulum??

Tabel 4.1 Identifikasi Thuidium delicatulum

Karakteristik Morfologi Thuidium delicatulum
Keterangan
Daun Warna Hijau
Ujung Lancip
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Bergerigi
Alat Seksual | Anteridium Tidak ditemukan
Reproduksi Arkegonium Tidak ada
Aseksual | Gema Tidak ditemukan
Bentuk Gametofit Tidak ditemukan
Sporofit Tidak ditemukan
Habitat Di Pohon Tidak ada
Di Tanah Tidak Ada
Di Bebatuan Ada

b) Marchantia polymorpha

Taksonomi
Kingdom : Plantae
Filum : Marchantiophyta
Kelas : Marchantiopsida
Ordo : Marchantiales
Family : Marchantiaceae
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Genus :

Tabel 4.2 Identifikasi Marchamtia Polymorpha

Marchantia

Spesies : Marchantia polymorpha®?
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Karakteristik Morfologi

Marchamtia Polymorpha

Keterangan
Daun Warna Hijau Tua
Ujung Tumpul
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Bergelombang
Alat Seksual | Anteridium Ada
Reproduksi Arkegonium Ada
Aseksual | Gema Ada
Bentuk Gametofit Ada
Sporofit Ada
Habitat Di Pohon Tidak ada
Di Tanah Ada
Di Bebatuan Tidak ada

c) Kinbergia oregana

Taksonomi

Kingdom
Filum
Kelas

Ordo

: Plantae

: Bryophyta

: Bryopsida

: Hypnales
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Family : Brachytheciaceae
Genus  : Stokesiella
Spesies : Stokesiella oregana (Kindbergia oregana)

Tabel 4.3 Identifikasi Kinderbia oregana

Kinderbia oregana
Karakteristik Morfologi Keterangan
Daun Warna Hijau cerah
Ujung Meruncing
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Bergerigi
Alat Seksual | Anteridiu Ada
Reproduksi m
Arkegoniu Tidak ada
m
Aseksual | Gema Tidak ada
Bentuk Gametofit Tumbuh bagian reproduksi
Sporofit Ada
Habitat Di Pohon Ada
Di Tanah Tidak ada
Di Bebatuan Tidak ada
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d) Dumortiera hirsuta

Taksonomi

Kingdom

Filum

Kelas

Ordo
Family

Genus

: Plantae

: Marchantiophyta

: Marchantiopsida

Spesies :

: Marchantiales

: Dumortieraceae

: Dumortiera

Dumortiera hirsuta*

Tabel 4.4 ldentifikasi Dumortiera hirsuta
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Karakteristik Morfologi Dumortiera hirsuta
Keterangan
Daun Warna Hijau

Ujung Tumpul
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Bergelombang

Alat Seksual | Anteridium Ada

Reproduksi Arkegonium Tidak ada
Aseksual | Gema Tidak ada

Bentuk Gametofit Tidak ada

Sporofit Ada

Habitat Di Pohon Tidak Ada
Di Tanah Ada

141TIS Catalogue of life



103

| Di Bebatuan Tidak Ada

e) Plagiochila fasciculata

Taksonomi

Kingdom

Filum

Kelas

: Plantae

: Marchantiophyta

: Jungermanniopsida

Ordo

Family

Genus

Spesies

: Jungermanniales
: Plagiochilaceae
: Plagiochila

: Plagiochila fasciculata®®

Tabel 4.5 Identifikasi Plagiochila fasciculata

Karakteristik Morfologi Plagiochila fasciculata
Keterangan
Daun Warna Hijau terang
Ujung Bergerigi
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Bergerigi
Alat Seksual | Anteridium Ada
Reproduksi Arkegonium Tidak ada
Aseksual | Gema Tidak ada
Bentuk Gametofit Tidak ada

151TIS Catalogue of life



104

Sporofit Tidak ada
Habitat Di Pohon Tidak Ada
Di Tanah Ada
Di Bebatuan Tidak Ada

f) Cyathodium cavernarum

Taksonomi
Kingdom
Filum
Kelas
Ordo
Family
Genus

Spesies

: Plantae

: Marchantiophyta
: Marchantiopsida
: Marchantiales

: Cyatodiceae

: Cyatodium

Cyatodium cavernum?®

Tabel 4.6 Identifikasi Cyathodium cavernarum

Karakteristik Morfologi Cyathodium cavernarum
Keterangan

Daun Warna Hijau terang
Ujung Dikotomis
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Bergelombang

Alat Seksual | Anteridium Ada
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Reproduksi Arkegonium Tidak ada
Aseksual | Gema Tidak ada
Bentuk Gametofit Tidak ada
Sporofit Tidak ada
Habitat Di Pohon Tidak Ada
Di Tanah Ada
Di Bebatuan Tidak Ada

g) Dicranoweisia cirrata

Taksonomi
Kingdom : Plantae
Filum : Bryophyta
Kelas : Bryopsida
Ordo : Dicranales
Family : Dicranaceae
Genus  : Dicranoweisia

Spesies : Dicranoweisia cirrata'’

Tabel 4.7 Identifikasi Dicranoweisia cirata

Karakteristik Morfologi Dicranoweisia cirata
Keterangan
Daun Warna Hijau Cerah
Ujung Runcing
Pangkal Tumpul
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Permukaan Halus

Tepi Bergerigi
Alat Seksual | Anteridium Tidak ada
Reproduksi Arkegonium Tidak ada

Aseksual | Gema Tidak ada
Bentuk Gametofit Tidak Ada
Sporofit Ada
Habitat Di Pohon Tidak ada

Di Tanah Ada

Di Bebatuan Tidak ada

h) Claopodium crispifolium

Taksonomi

Kingdom

Filum

Kelas

Ordo
Family

Genus

: Plantae

: Bryophyta

: Bryopsida

Spesies :

: Hypnales
: Thuidiaceae

: Claopodium

Claopodium crispifolium?®
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Tabel 4.8 Identifikasi Claopodium crispifolium

Karakteristik Morfologi Claopodium crispifolium
Keterangan
Daun Warna Hijau Kekuningan
Ujung Lancip
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Bergerigi
Alat Seksual | Anteridium Tidak ditemukan
Reproduksi Arkegonium Tidak ditemukan
Aseksual | Gema Tidak ditemukan
Bentuk Gametofit Ada
Sporofit Ada
Habitat Di Pohon Ada
Di Tanah Ada
Di Bebatuan Tidak ada

i) Lejeunea trinitensis

Taksonomi
Kingdom : Plantae
Filum : Marchantiophyta
Kelas : Jungermanniopsida
Ordo : Porellales
Family : Lejeuneaceae

Genus  : Lejeunea




Spesies : Lejeunea trinitensist®

Tabel 4.9 Identifikasi Lejeunea trinitensis
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Karakteristik Morfologi Lejeunea trinitensis
Keterangan
Daun Warna Hijau/hijau kekuningan

Ujung Beergerombol

Pangkal Rata

Permukaan Halus

Tepi Rata
Alat Seksual | Anteridium Tidak ditemukan
Reproduksi Arkegonium Tidak ditemukan

Aseksual | Gema Tidak ditemukan
Bentuk Gametofit Tidak ditemukan
Sporofit Tidak ditemukan
Habitat Di Pohon Ada

Di Tanah Tidak ada

Di Bebatuan Tidak ada

J) Leucoloma molle

Taksonomi
Kingdom : Plantae
Filum : Bryophyta
Kelas : Bryopsida
Ordo : Dicranales
Family : Dicranaceae

191TIS Catalogue of life



Genus

Tabel 4.10 Identifikasi Leucoloma molle

Spesies : Leucoloma molle?°

: Leucoloma
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Karakteristik Morfologi

Leucoloma molle

Keterangan
Daun Warna Hijau Pucat
Ujung Lancip
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Rata
Alat Seksual | Anteridium Tidak ditemukan
Reproduksi Arkegonium Tidak ditemukan
Aseksual | Gema Tidak ditemukan
Bentuk Gametofit Tidak ditemukan
Sporofit Tidak ditemukan
Habitat Di Pohon Ada
Di Tanah Tidak Ada
Di Bebatuan Ada

k) Lophocolea bidentata

Taksonomy
Kingdom : Plantae
Filum : Marchantiophyta
Kelas : Jungermanniopsida
Ordo : Jungermanniales
20|TIS Catalogue of life



Family : Lophocoleaceae
Genus  : Lophocolea
Spesies : Lophocolea bidentata?!

Tabel 4.11 Identifikasi Lophocolea bidentata
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Karakteristik Morfologi Lophocolea bidentata
Keterangan
Daun Warna Hijau Pucat
Ujung Runcing dikotomis
Pangkal Tumpul
Permukaan Halus
Tepi Rata
Alat Seksual | Anteridium Tidak ditemukan
Reproduksi Arkegonium Tidak ditemukan
Aseksual | Gema Tidak ditemukan
Bentuk Gametofit Tidak ditemukan
Sporofit Tidak ditemukan
Habitat Di Pohon Tidak Ada
Di Tanah Ada
Di Bebatuan Ada

I) Hymenophyton flabellatum

Taksonomi
Kingdom : Plantae
Filum : Marchantiophyta
Kelas : Jungermanniopsida
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Ordo : Pallaviciniales
Family : Hymenophytaceae
Genus  : Hymenophyton

Spesies :Hymenophyton flabellatum?2

Tabel 4.12 Identifikasi Hymenophyton flabellatum
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Karakteristik Morfologi

Hymenophyton flabellatum

Keterangan
Daun Warna Hijau Muda
Ujung Dikotomis
Pangkal Menyatu dengan tulang daun/rata
Permukaan Halus
Tepi Rata
Alat Seksual | Anteridium Tidak ditemukan
Reproduksi Arkegonium Tidak ditemukan
Aseksual | Gema Tidak ditemukan
Bentuk Gametofit Tidak ditemukan
Sporofit Tidak ditemukan
Habitat Di Pohon Ada
Di Tanah Ada
Di Bebatuan Tidak ada

m) Bryum capillare

Taxonomy
Kingdom : Plantae
Filum : Bryophyta
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Kelas
Ordo
Family

Genus

: Bryopsida
: Bryales
: Bryaceae

: Bryum

Spesies : Bryum capillare?

Tabel 4.13 Identifikasi Bryum capillare
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Karakteristik Morfologi Bryum capillare
Keterangan
Daun Warna Hijau Muda
Ujung Lancip atau runcing
Pangkal Rata
Permukaan Halus
Tepi Agak bergerigi
Alat Seksual | Anteridium Tidak ditemukan
Reproduksi Arkegonium Tidak ditemukan
Aseksual | Gema Tidak ditemukan
Bentuk Gametofit Tidak ditemukan
Sporofit Tidak ditemukan
Habitat Di Pohon Ada
Di Tanah Ada
Di Bebatuan Tidak ada
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2) Identifikasi berdasarkan tingkat spesies

69

Berdasarkan hasil identifikasi jenis tumbuhan lumut di Kawasan Air Terjun Parangkikis Desa Gambiran Kecamatan Pagerwojo

Tulungagung ditemukan 13 jenis lumut, berikut dari ke 13 jenis lumut tersebut:

Tabel 4.1 Identifikasi berdasarkan

Thuidium Thuidium delicatulum Batu
Thuidiaceae Claopodium Claopodium Crispifolium Batang Kayu
Hypnales Hypnaceae Hypnum Hypnum circinale Kayu/Pohon
Bryophyta Bryopsida Brachytheciaceae Stokesiella Stokesiella oregana Kayu/Pohon
/(Kindbergia Oregana)
Dicranoweisia Dicranoweisia Cirrata Pohon
Dicranales Dicranaceae Leucoloma Leucoloma Molle Batang
Pohon/bebatuan
Bryales Bryaceae Bryum Bryum capillare Tanah
Marchantiaceae Marchantia Marchantia Polymorpha Tanah
Dumortieraceae Dumortiera Dumortiera Hirsuta Tanah
Marchantiopsida Marchantiales Cyatodiceae Cyatodium Cyatodium Cavernum Tanah/bebatuan
Marchantiophyta basah
Plagiochilaceae Plagiochila Plagiochila Fasciculata Kayu
Jungermanniales | Lophocoleaceae Lophocolea Lophocolea bidentata Tanah/bebatuan
Jungermanniopsida Porellales Lejeuneaceae Lejeunea Lejeunea Trinitensis Batang Kayu
Pallaviciniales | Hymenophytaceae | Hymenophyton | Hymenophyton flabellatum | Tanah/Pohon
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2. Kondisi lingkungan dan persebaran tumbuhan lumut
Menurut Tjitrosoepomo faktor abiotik menentukan tipe vegetasi lumut,
seperti suhu, kelembaban, pH, cahaya, dan oksigen.*®
a) Tipe vegetasi lumut
Daftar tipe vegetasi lumut berdasarkan tingkat epifit dan non epifit di
kawasan Air Terjun Parangkikis Desa Gambiran, Kecamatan Pagerwojo
Tulungagung.

Tabel 4.15 Tipe Vegetasi Lumut

Jenis
Nama Lumut Nama Famili Epifit Non
epifit
Bryophyta

Thuidium delicatulum Thuidiaceae - +
Claopodium Crispifolium Thuidiaceae + -
Stokesiella oregana /(Kindbergia | Brachytheciaceae + -
Oregana)

Dicranoweisia Cirrata Dicranaceae + -
Leucoloma Molle Dicranaceae + -
Bryum capillare Bryaceae - +

Marchantiophyta

Marchantia Polymorpha Marchantiaceae - +
Dumortiera Hirsuta Dumortieraceae - +
Cyatodium Cavernum Cyatodiceae - +
Plagiochila Fasciculata Plagiochilaceae + -
Lophocolea bidentata Lophocoleaceae - +
Lejeunea Trinitensis Lejeuneaceae + -
Hymenophyton flabellatum Hymenophytaceae + +
Jumlah: 14 14 7 7

Keterangan: Epifit (Kayu/Pohon), Non Epifit (Batu,Tanah). (+) Ada, (-) tidak ada

13 Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Szhizophyta, Thallophyta, Bryophyta, Pteridophyta).
Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 2011
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b) Suhu

Faktor suhu mempunyai arti penting karena suhu menentukan kecepatan
reaksi-reaksi dan kegiatan kimiawi yang mencakup kehidupan. Masing-
masing organisme mempunyai suhu optimum dan maksimum untuk
pertumbuhan. Pada saat melakukan pengambilan sampel di lokasi
penelitian, peneliti mengukur suhu lingkungan dan didapatkan hasil bahwa
suhunya adalah 22,3 °C.

Kelembaban

Kelembaban juga merupakan faktor yang paling penting berpengaruh
dalam pertumbuhan lumut. Umumnya lumut akan tumbuh dengan baik
pada keadaan udara yang lembab. Hal ini erat kaitannya dengan kebutuhan
lumut akan air, baik dalam bentuk air maupun uap air. Pertumbuhan lumut
dapat berlangsung baik, dibutuhkan kelembaban 30 - 90%. Bila
kelembaban di bawah standar, pertumbuhan lumut akan terhambat
sehingga produktivitas menurun. Hasil pengukuran kelembaban yang

didapatkan oleh peneliti ialah 80,2.

d) pH

sementara itu lumut sangat sensitif terhadap pH, pH yang sesuai untuk
pertumbuhan lumut berkisar antara 3,2-6 dan hasil yang didapatkan
peneliti di lokasi penelitian mengenai pH adalah 7,5.

Berikut rangkuman data kondisi lingkungan yang di dapatkan peneliti pada

saat penelitian:
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Tabel 4.16 Tabel data kondisi lingkungan

Nama Jumlah
Suhu 22,3°C
Kelembapan 80,2
pH 7,5

B. Hasil Penelitian dan Pengembangan (RnD)
1. Prosedur Pengembangan

Pengembangan sumber belajar pada penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE. Model pengembangan tersebut meliputi 5
tahap yaitu: Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development and
Implementation (Pengembangan dan Penerapan Evaluation (Evaluasi).

a) Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis)

Buku ensiklopedia tumbuhan lumut merupakan bahan bacaan yang
menarik dan sekaligus dapat menjadi sarana untuk menambah pengetahuan
mengenai tumbuhan lumut. Pembahasan mengenai lumut atau referensi
mengenai  tumbuhan lumut masih sulit di dapat dikalangan
pelajar/mahasiswa, sementara ilmu pengetahuan yang semakin berkembang
membuat mereka ketinggalan informasi pengetahuan mengenai tumbuhan
tingkat rendah khususnya tumbuhan lumut. Hal ini mendorong peneliti
untuk membuat suatu buku ensiklopedia tumbuhan lumut dengan harapan
dapat memberikan wawasan lebih mengenai tumbuhan lumut.

Peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan ini menggunakan angket

yang disebarkan kepada mahasiswa yang pada mata kuliahnya terdapat
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materi yang berkaitan dengan produk yaitu mahasiswa tadris biologi dengan
jumlah mahasiswa sebanyak 28. Berikut prosentase hasil penyebaran angket

analisis kebutuhan oleh peneliti yang disajikan dalam bentuk diagram:

1. Apakah anda mengetahui tentang keaneragaman hayati?
28 tanggapan

® va
® Tidak

)

Diagram 1. Hasil prosentase soal 1

Berdasarkan hasil analisis data diagram 1, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 1 adalah 92,9% menjawab mengetahui
mengenai keanekaragaman hayati sedangkan 8,1% menjawab tidak

mengetahui mengenai keanekaragaman hayati.

2. Selain Modul dan Buku Teks, apakah anda menggunakan sumber
belajar lain untuk belajar mengenai keaneragaman hayati?
28 tanggapan

® Ya

a @ Tidak

Diagram 2. Hasil prosentase soal 2

Berdasarkan hasil analisis data diagram 2, tanggapan yang diberikan oleh

respoden terhadap soal nomor 2 adalah 82,1% menjawab menggunakan
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sumber belajar lain untuk mempelajari keanekaragaman hayati sedangkan

17,9% menjawab tidak menggunakan sumber belajar lain.

3. Apakah anda mengetahui kelompok Tumbuhan Lumut?

28 tanggapan
® Ya
@ Tidak
28 6%

Diagram 3. Hasil prosentase soal 3

Berdasarkan hasil analisis data diagram 3, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 3 adalah 71,4% menjawab mengetahui

kelompok tumbuhan lumut sedangkan 28,4% menjawab tidak mengetahui.

4. Apakah anda mengetahui lebih dalam mengenai jenis-jenis tumbuhan
lumut?

27 tanggapan

® Ya
@ Tidak

Diagram 4. Hasil prosentase soal 4

Berdasarkan hasil analisis data diagram 4, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 4 adalah 40,7% menjawab mengetahui jenis-

jenis tumbuhan lumut sedangkan 59,3% menjawab tidak mengetahui.
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5. Apakah anda mengetahui pemanfaatan tumbuhan lumut dalam
kehidupan sehari-hari?
28 tanggapan

@ Ya
@ Tidak

Diagram 5. Hasil prosentase soal 5

Berdasarkan hasil analisis data diagram 5, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 5 adalah 46,4% menjawab mengetahui
pemanfaatan tumbuhan lumut sedangkan 53,6% menjawab tidak

mengetahui.

6. Apakah dosen anda menggunakan sumber belajar yang dapat
membantu anda dalam mengenal keanekaragaman tumbuhan lumut?
28 tanggapan

® Ya
@ Tidak

Diagram 6. Hasil prosentase

Berdasarkan hasil analisis data diagram 6, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 6 adalah 64,3% menjawab dosen dari
responden menggunakan sumber belajar pada saat mengenalkan tumbuhan

lumut sedangkan 35,7% menjawab tidak.
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7. Apakah anda mengetahui sumber belajar berupa Ensiklopedia?
28 tanggapan

® va
@ Tidak

Diagram 7. Hasil prosentase soal 7

Berdasarkan hasil analisis data diagram 7, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 7 adalah 75% menjawab mengetahui
mengenai sumber belajar ensiklopedia sedangkan 25% menjawab tidak

mengetahui.

8. Apakah anda menyukai sumber belajar berupa ensiklopedia yang
disajikan dalam bentuk soft file atau hard file?
28 tanggapan

@ Soft File
@ Hard File

Diagram 8. Hasil prosentase soal 8

Berdasarkan hasil analisis data diagram 8, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 8 adalah 39,3% memilih sumber belajar

ensiklopedia dalam bentuk soft file sedangkan 60,7% memilih hard file.
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9.Jika anda lebih menyukai soft file, jenis file apa yang anda sukai?
gambar, pdf, word, dlI?

22 tanggapan

@ Gambar

® Pdf
Word
13,6% @ Lainnya

4

Diagram 9. Hasil prosentase soal 9

Berdasarkan hasil analisis data diagram 9, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 9 adalah 18,2% memilih soft file dalam
bentuk gambar, 63,6% memilih pdf, 4,6% memilih word dan 13,6%

memilih lainnya.

10. Jika anda memilih hard file, jenis kertas apa yang anda sukai? kertas
buram, kertas majalah, kertas folio, dll?

26 tanggapan

@ Kertas Buram
® Kertas Majalah
Kertas Folio

ﬂ @ Lainnya
. Y%

Diagram 10. Hasil prosentase soal 10

Berdasarkan hasil analisis data diagram 10, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 10 adalah 7,7% memilih hard file dalam
bentuk kertas buram, 69,2% memilih pdf, 15,4% memilih word dan 7,7%

memilih lainnya.
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11. Apakah anda menyukai tampilan ensiklopedia yang bergambar dan
berwarna?
28 tanggapan

® v
@ Tidak

Diagram 11. Hasil prosentase soal 11

Berdasarkan hasil analisis data diagram 11, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 11 adalah 100% menyukai tampilan

ensiklopedia yang bergambar dan berwarna.

12. Apakah anda menyukai tampilan ensiklopedia dengan tulisan yang
diperkaya atau gambar yang diperkaya?
28 tanggapan

@ Tulisan Diperkaya
@ Gambar Diperkaya

Diagram 12. Hasil prosentase soal 12

Berdasarkan hasil analisis data diagram 12, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 12 adalah 10,7% menyukai tampilan
ensiklopedia dengan tulisan diperkaya dan 89,3% menyukai gambar yang

diperkaya.
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13. Apakah anda menyukai tampilan sumber belajar dengan variasi font
yang berbeda ?

27 tanggapan

® Ya
@ Tidak

Diagram 13. Hasil prosentase soal 13

Berdasarkan hasil analisis data diagram 13, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 13 adalah 48,1% menyukai tampilan

ensiklopedia dengan variasi font yang berbeda dan 51,9% tidak.

14. Anda lebih menyukai desain ensiklopedia ini dalam tampilan kotak,
bulat, segitiga, dIl?

28 tanggapan

@ Kotak
@ Bulat

Segitiga
10.7% @ Lainnya

Diagram 14. Hasil prosentase 14

Berdasarkan hasil analisis data diagram 14, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 14 adalah 75% menyukai tampilan
ensiklopedia dengan bentuk kotak, 14,3% dalam bentuk bulat dan 10,7%

lain-lain.
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15. Apakah anda setuju jika ada sumber belajar ensiklopedia yang
membahas mengenai tumbuhan lumut?

28 tanggapan

®va
® Tidak

Diagram 15. Hasil prosentase soal 15

Berdasarkan hasil analisis data diagram 15, tanggapan yang diberikan oleh
respoden terhadap soal nomor 15 adalah 96,4% setuju jika ada sumber
belajar ensiklopedia yang membahas tumbuhan lumut, 4,6% tidak setuju.

Setelah melakukan melakukan tahap analisis kebutuhan dan pengumpulan
data, peneliti merancang atau mengembangkan buku ensiklopedia tumbuhan

lumut sesuai data yang telah dijelaskan diatas.

b) Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini terlebih dahulu membuat kerangka sumber
belajar yang berisi alur pembuatan sumber belajar dan story board. Hal ini
dimadsudkan untuk memberikan gambaran mengenai isi produk.

1) Story board
Story board memuat alur sumber belajar yang akan di
kembangkan. Gambaran mengenai kerangka produk mulai dari awal

sampai akhir halaman yaitu seperti yang dijelaskan berikut:
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Desain awal produk halaman sampul ensiklopedia dibuat dengan

menuliskan judul buku, nama penulis dan asal penulis menimba ilmu.

Hal ini dimadsudkan agar tidak terjadi plagiat dari pihak-pihak yang

tidak bertanggungjawab. Sampul belakang berisikan daftar riwayat hidup

penulis.

Selanjutnya untuk mengetahui isi dari buku yang akan

dikembangkan, maka penulis menjelakan mengenai isi dari buku

tersebut. Isi dari ensiklopedia ini meliputi:

a.

Kata pengantar
Kata pengantar berisikan ungkapan syukur dan ucapan terima kasih
terhadap pihak-pihak yang telah berkontribusi atau membantu dalam

proses pembuatan buku secara manfaat buku ensiklopedia.

. Daftar Isi

Daftar isi memuat semua informasi yang dicari pada buku berdasarkan
nomor halaman yang sudah ada pada setiap lembar buku.

Daftar Gambar

Daftar gambar berisikan halaman dan macam-macam gambar yang

disajikan pada buku.

. Petunjuk Penggunaan Buku

Terkadang pembaca saat membaca buku cenderung bingung
bagaimana cara menggunakan buku dengan benar. Maka dari itu,
penulis mencantumkan petunjuk penggunaan buku ini supya buku

dapat di gunakan dengan maksimal.



133

e. Selayang Pandang Air Terjun Parangkikis
Selayang pandang ini dibuat dan di cantumkan di buku dengan
madsud untuk memberikan gambaran mengenai keadaan maupun
lokasi sumber dari buku ini diambil yaitu di Air Terjun Parangkikis
desa Gambiran Kecamatan Pagerwojo Tulungagung.

f. Pendahuluan
Latar belakang atau madsud tujuan dari penulisan buku ini perlu
dimasukan sebagai landasan atau dasar yang bisa digunakan
memperkuat isi buku.

g. Bab 1. Bryophyta
Pada bab ini berisikan berbagai spesies yang tergabung dalam filum
bryophyta yang didalamnya berisikan pemaparan mengenai masing-
masing spesies mulai dari nama spesies, bentuk keseluruhan gambar
spesies, sistem taksonomi, deskripsi dan gambar dari tiap bagian
spesies.

h. Bab 2. Marchantyophyta
Bab 2 membahas mengenai spesies yang tergabung kedalam filum
Marchantiophyta. Untuk susunan dan bentuk dari isi sama dengan bab
1 hanya saja yang membedakan adalah macam-macam spesiesnya.

i. Glosarium
Gloasrium merupakan bagian yang berisikan istilah-istilah penting

yang belum diketahuin oleh pembaca.



134

J. Daftar Pustaka.. Selanjutnya petunjuk penggunaan bukuterakhir
adalah daftar pustaka yang berisikan referensi yang digunakan peneliti

untuk pengembangan buku ensiklopedia ini.

c) Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, desain Ensiklopedia yang telah dibuat sebelumnya lalu
dicetak. Adapun deskripsi masing-masing bagian dari Ensiklopedia
Tumbuhan Lumut adalah sebagai berikut:

a) Sampul
Sampul berisi tulisan Ensiklopedia Tumbuhan Lumut di Kawasan Air
Terjun Parangkikis, identitas penulis, nama instansi, tentang lumut dan

logo instansi.

Gambar 4.14. Sampul Depan dan Belakang Ensiklopedia

b) Kata Pengantar
Kata Pengantar di letakkan di bagian awal sebagai pembuka komunikasi

penulis. Kata pengantar berisi ucapan terima kasih kepada semua pihak
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yang tealh berkontribusi dalam penyusunan ensiklopedia, serta harapan

penulis terhadap ensiklopedia.

KATAPENGANTAR

Gambar4.15. Kata Pengantar

c) Daftar Isi
Berisi judul komponen yang terdapat di ensiklopedia,

memudahkan pembaca untuk mencari materi maupun gambar.

DAFTARISI

Gambar 4.16. Daftar Isi

d) Petunjuk Penggunaan Buku

sehingga
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Petunjuk penggunaan buku ditujukan bagi pembaca. Petunjuk
penggunaan buku berisi tentang penjelasan isi buku dan beberapa hal

penting bagi lainnya.

Gambar 4.17. Petunjuk Penggunaan Buku

e) Selayang Pandang Air Terjun Parangkikis
Pada bagian ini menjelaskan mengenai sedikit tentang Air terjun
parangkikis. Agar pembaca mengetahui darimana isi dari buku

bersumber.

Gambar.4.18. Selayang Pandang

f) Pendahuluan
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Isi dari pendahuluan ini ialah pendahuluan mengenai buku. Mengapa

buku ensiklopedia Tumbuhan ini dibuat.

Gambar.4.19. Pendahuluan
g) Isi
Bagian utama berisi tentang deskripsi tumbuhan lumut. Bagian isi di bagi

sesuai tingkat filum yaitu filum Bryophyta dan Marchantyophyta.

Gambar.4.20 Isi

h) Glosarium
Glosarium berisi kata atau istilah sulit yang terdapat di dalam
Ensiklopedia. Glosarium bertujuan untuk memudahkan pembaca untuk
memahami isi Ensiklopedia, terutama pada bagian deskripsi tumbuhan

lumut.
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Gambar.4.21 Glosarium

i) Daftar Pustaka

Gambar.4.22 Daftar Pustaka

Daftar Pustaka berisi daftar rujukan yang digunakan di dalam

Ensiklopedia Tumbuhan Lumut.

d) Hasil VValidasi
Setelah produk selesai didesain, selanjutnya melakukan validasi
produk oleh ahli media, ahli materi, serta oleh 3 teman sejawat (peer
revewer). Instrument validasi dalam angket penilaian ahli media, ahli
materi, menggunakan skala likert. Adapun hasil penilaian validasi oleh ahli

materi, ahli media sebagai berikut:
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1. Validitas ahli materi

Validasi ahli materi presentase (%) validasi jumlah jawaban responden
(>.x) per aspek di bagi jumlah nilai ideal (3 xi, per aspek dikali dengan
100%, untuk memperoleh presentase rata-rata diperoleh dari presentase
(%) total semua aspek dibagi banyaknya aspek. Setelah memperoleh
hasilnya, sehingga diperoleh kriteria interpretasi yang telah ditentukan.
Berikut beberapa presentase penilaian sesuai dengan aspek penilaian:
a. Menentukan presentase penilaian cakupan materi

P =22x100

==x100
=60%

Hasil perhitungan presentase cakupan materi pada produk diperoleh

skor 60%. Berdasarkan (tabel 4.16) maka hasil dari ahli materi pada

aspek ini masuk kedalam katergori Sedang.
b. Menentukan presntase penilaian akurasi materi

P= ZXx 100

= —~X 100
=76%

Hasil perhitungan presentase akurasi materi pada produk diperoleh

skor 76%. Berdasarkan (tabel 4.16) maka hasil dari ahli materi pada

aspek ini masuk kedalam katergori Tinggi.

c. Menentukan presentase penilaian kemutahiran materi
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P=22 X100
==X 100
= 80%
Hasil perhitungan presentase kemutahiran materi pada produk
diperoleh skor 80%. Berdasarkan (tabel 4.16) maka hasil dari ahli
materi pada aspek ini masuk kedalam katergori Tinggi.
d. Menentukan presentase penilaian teknik penyajian materi
P= XX 100
= =X 100
= 80%
Hasil perhitungan presentase teknik penyajian materi pada produk
diperoleh skor 80%. Berdasarkan (tabel 4.16) maka hasil dari ahli
materi pada aspek ini masuk kedalam katergori Tinggi.
e. Menentukan presentase penilaian penyajian materi
P= 22X X 100
== X100
=934 %
Hasil perhitungan presentase teknik penyajian materi pada produk
diperoleh skor 93,4%. Berdasarkan (tabel 4.16) maka hasil dari ahli
materi pada aspek ini masuk kedalam katergori Sangat Tinggi.
Berikut Rekapan Penilaian dari validator ahli materi disajikan dalam

tabel berikut ini:
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HASIL ANALISIS VALIDASI OLEH AHLI MATERI
Aspek Jumlah Jumlah
Penirl)aian No | Skor | Skor Per | Skor Ideal | Presentase | Kategori
Aspek Per Aspek
Cakupan 1 3 .
Materi > 3 6 10 60% Sedang
3 4
Akurasi 4 4
Materi 5 4 19 25 76% Tinggi
6 3
7 4
0 o
Kemutahiran 8 4 4 5 80% Tinggi
Teknik 9 4 0 o
Penyajian 10 4 8 10 80% Tinggi
p . 11 5 S
enyajlan - s 14 15 03,49 | Sanat
Materi 13 2 tinggi

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi yang disajikan dalam

tabel di atas, menunjukan bahwa presentase rata-rata nilai mengenai isi

materi yaitu 78%. Presentase ini termasuk dalam interpretasi Tinggi,

sehingga termasuk dalam kriteria “Kualifikasi sangat tinggi dan tinggi,

maka perlu dilakukan revisi kecil sesuai dengan saran validator dan tidak

perlu dilakukan validasi kembali”.;

Selanjutnya merupakan hasil penilaian dari ahli materi mengenai beberapa

aspek tentang materi didalam produk Ensiklopedia Tumbuhan Lumut yang

disajikan pada tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Angket Hasil Penilaian Dari Ahli Materi

ALTERNATIF
No. BUTIR JAWABAN

SK|K |c |B |[sB

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. Cakupan Materi
1. Keluasaan Materi V
2. Kedalaman Materi \
B. Akurasi (kebanaran dan ketepatan) bahan ensiklopedia
3. Akurasi fakta v
4. Akurasi bahan ensiklopedia \
S. Akurasi prosedur atau metode \
6. | Akurasi penulisan istilah-istilah biologi \
7 Keterkaitan_ antara konsep dan aplikasi biologi

" | dengan ensiklopedia \
C. Kemutakhiran
8 Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

' pengetahuan \

1. KOMPONEN PENYAJIAN

D. Teknik Penyajian

9 Keseluruhan penyajian materi dilakukan secara
' logis dan sistematis \

Hubungan antara bahan ensiklopedia dengan fakta

10. | dan dengan konsep \

E. Penyajian Materi Ensiklopedia
Penyajian materi dilengkapi dengan ilustrasi

11. | gambar yang sesuai dengan pembahasannya \
Penyajian materi mengacu pada materi

12. | kebiologian \
Terdapat keterjalinan komunikasi interaktif dalam

13. | penyajian materi ensiklopedia \

Jumlah 0 0 3 8 2

Jumlah x skala 0 0 9 32 110

Toyal Penilaian 51

Rerata penilaian 4

Kesimpulan Penilaian Baik

a. Menghitung skor rata-rata kelayakan penyajian

Ix
X=3
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Jumlah skor validasi pada komponen materi oleh ahli materi adalah 51
dengan indikator 13, sehingga rerata hasil penilaian dari ahli materi
adalah 4. Berdasarkan Tabel 3.3 pada pedoman konversi, maka hasil
penilaian dari ahli media pada komponen penyajian diperoleh nilai B

yaitu termasuk kategori Baik.

2. Validitas ahli media
Validasi ahli media presentase (%) validasi jumlah jawaban responden
(>:x) per aspek di bagi jumlah nilai ideal (3 xi, per aspek dikali dengan
100%, untuk memperoleh presentase rata-rata diperoleh dari presentase
(%) total semua aspek dibagi banyaknya aspek. Setelah memperoleh
hasilnya, sehingga diperoleh kriteria interpretasi yang telah ditentukan.
Berikut beberapa presentase penilaian sesuai dengan aspek penilaian:
a. Menentukan presentase penilaian cakupan materi
P==2x 100
==x100
= 80%
Hasil perhitungan presentase cakupan materi pada produk diperoleh
skor 80%. Berdasarkan (tabel 4.17) maka hasil penilaian dari ahli
media pada aspek ini masuk kedalam katergori Tinggi.

b. Menentukan presentase penilaian design
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P= XX 100
= =X 100
=70%
Hasil perhitungan presentase design pada produk diperoleh skor 70%.
Berdasarkan (tabel 4.17) maka hasil penilaian dari ahli media pada
aspek ini masuk kedalam katergori Tinggi.
c. Menentukan presentase penilaian tampilan fisik
P=2X X100
==X 100
= 80%
Hasil perhitungan presentase tampilan fisik pada produk diperoleh
skor 80%. Berdasarkan (tabel 4.17) maka hasil penilaian dari ahli
media pada aspek ini masuk kedalam katergori Tinggi.
Berikut Rekapan Penilaian dari validator ahli media disajikan dalam tabel
berikut ini:

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Validasi Oleh Ahli Media

HASIL ANALISIS VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Aspek Jumlah Jumlah Skor
e No | Skor | Skor Per Ideal Per Presentase | Kategori
Penilaian
Aspek Aspek
Cakupan 1 4 0 -
Materi 5 4 8 10 80% Tinggi
3 3
4 4
. 5 3 N
Desain 5 4 21 30 70% Tinggi
7 4
8 3




9| 3
N 10| 4
amptian =497 19 25
fisik
12| 4
13| 4

Presentase rata-rata

76%
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Tinggi

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media yang disajikan dalam tabel di

atas, menunjukan bahwa presentase rata-rata nilai mengenai media yaitu

75%. Presentase ini termasuk dalam interpretasi Tinggi, sehingga termasuk

dalam kriteria “Kualifikasi sangat tinggi dan tinggi, maka perlu dilakukan

revisi kecil sesuai dengan saran validator dan tidak perlu dilakukan validasi

kembali”

Tabel 4.20 Angket hasil penilaian dari ahli media

ALTERNATIF
No. BUTIR JAWABAN
SK|K |c |B |sB
I1l. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. Cakupan Materi
1. | Organisasi materi sistematis, logis dan jelas V
2. | Penyajian Ensiklopedia lengkap sesuai daftar isi \
B. Desain
3. | Layout dan tata letak teks \
4. | Tampilan, ukuran, dan kefokusan gambar \
5. | Proporsi dan komposisi warna V
6. | Penyajian foto dan gambar \
7. | Keterkaitan sajian desain dengan ulasan materi \
8 Kesesuaian konsep dengan _judul, _gambar, dan

" | keterangan gambar dalam Ensiklopedia \
C. Tampilan Fisik
9 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf / font yang

* | digunakan \
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10. | Efisiensi peletakan teks dalam lembar halaman V
11. | Kualitas hasil percetakan dan penjilidan \
12 Konsistensi desain, format, pengorganisasian, dan
" | daya tarik Ensiklopedia Tumbuhan Lumut \
13. | Kualitas kertas dan ukuran \
Jumlah 0 0 5 8 0
Jumlah x skala 0 0 15 132 |0
Toyal Penilaian 47
Rerata penilaian 5
Kesimpulan Penilaian Cukup/Sedang
b. Menghitung skor rata-rata kelayakan penyajian
X==
&
=35
Jumlah skor validasi pada komponen media oleh ahli media adalah 47
dengan indikator 13, sehingga rerata hasil penilaian dari ahli materi
adalah 3,5. Berdasarkan Tabel 3.3 pada pedoman konversi, maka hasil
penilaian dari ahli media pada komponen penyajian diperoleh nilai C
yaitu termasuk kategori cukup/sedang.
Tabel 4.21 Komentar dan saran Validator
No. | Validator Kritik dan saran Komentar
1 Materi Penulisan nama ilmiah disesuaikan | Mohon diteliti dan
dengan kaidah tata penulisan yang | diperhatikan penulisan
benar. nama ilmiah  penulisan
Pengetikan huruf pada beberapa | huruf sesuai EYD, tata cara
kata dan penggunaan huruf sesuai | penulisan daftar pustaka
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dengan EYD.

Penulisan daftar pustaka
disesuaikan dengan aturan yang
benar.

2 Media Nama Penulis di cover pindah di | Perbaiki margin, jenis
bawah huruf pada spesies, kurangi
Margin terlalu sempit halaman  yang  kurang
Jenis huruf spesies diganti dengan menambah gambar
Perjelas gambar dan penjelasan.

Sampul  belakang  keterangan
penulis diganti ringkasan materi
buku

e) Revisi Produk
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya didalam hasil validasi oleh
ahli, meskipun produk sudah layak tetap harus ada perbaikan sedikit
mengenai isi maupun desain dari produk Ensiklopedia Tumbuhan Lumut.
Berikut desain Ensiklopedia Tumbuhan Lumut yang sebelum di revisi dan

yang sudah di perbaiki:

Tabel. 4.23 Desain Ensiklopedia Tumbuhan Lumut sebelum dan sesudah

revisi

| No | Desain Sebelum Revisi Desain Sesudah Revisi
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berwarna biru, ukuran judul yang kurang besar dan penggunaan clip art yang berlebihan.




sangat molimpah, Secara geografis, Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di antara

dua benua yaitu Asia dan Australia. Letak geografis tersebut adalah salah saty fakior yang

mendukung Keaneragaman terssbut, serta indonesia dinobatkan menjadi negara yang memiliki
bagai

Koleksi yang uni dan juga mempunyai potensi genetik yang besar. Air terjun yang merupakan
mudah terhadap kerusakan,

sumberdaya alam ini mengalami banyak perubahan dan san

ur
destinasi wisata alam yang sekarang ini banyak dicari oleh para wisatawan. Keadaan semakin

Lumut berukuran yang tumbuh menempel pada
substrat sepertl pohon, kayu mati,kayu lapuk, serasah, tanah dan bebatuan. Kelompok lumbuhan
ini adalah salah satu penyokong Keaneragaman flora yang belum banyak el karena sepintas
tidak tampak menarik perhatian masyarakat luas maupun peneiti dan bahkan sering dianggap
sebagai kingkungan tampak kotor dan tidak disukai oleh masyarakat, Namun bia diperhatikan
dengan seksama, beberapa jenis tumbuhan lumut ini Gukup menarik baik dari warna maupun
kehidupannya yang berkelompok membentuk bantalan seperti karpet yang kadang-kadang
membuat lantal hutan tampak indah. Selain Itu kelompok tumbuhan ini juga merupakan tumbuhan
ini mampu tumbuh pada bebatuan yang keras dan kering dimana bij atau tumbunan lain tidsk
marmpu tumbuh
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Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang memiiiki tngkat keanekaragaman hayati
yang sangat melimpah. Secara geografis, Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di
antara dua benua yaitu Asia dan Australia. Letak geografis tersebut adalah salsh satu faktor yang
mendukung Keaneragaman tersebut, serta indonesia dinobatian menjadi negara yang mermiiki

Keanekaragaman hayati (biodiversity) yang mempunyai nilai yang sangat finggi merupakan

sumberdaya alam ini mengalami banyak perubahan dan sangat mudah terhadap kerusakan.

bag.

2
destinasi wisata alam yang sekarang ini banyak dicari oleh para wisatawan, Keadaan semakin

g
Lumut merupakan kelompok tumbuhan berukuran mikro (kecll) yang tumbuh menempel pada
subsirat sepert pohon, kayu mat, kayu lapuk. serasah, tanah dan bebatuan. Kelompok tumbuhan

tidak tampak menarik perhatian masyarakat luas maupun peneiti dan bahkan sering dianggap
sabagai lingkungan tampak kotor dan tidak disukai oleh masyarakat. Namun bila diperhatikan
dengan seksama, beberapa jenis tumbuhan humut ini cukup menarik baik dari wama maupun
kehidupannya yang berkelompok membentuk bantalan seperti kamet yang kadang-kadang
menmbuat lantsi hutan tampak indah. Selain i kelompok tumbuhan ini juga merupakan mbuhan
ini mamgu tumbuh pada bebatuan yang keras dan kering dimana bifi atau tumbuhan lain tkak
mampy tumbuh

na hitam pa background judl digati.

8

Taksonomi

Kingdom
Filum
Kelas
Ordo
Family
Genus
Spesies.

v »  Deskripsi

Thuidium delicatulum merupakan tumbuhan lumut yang terlihat seperti tumpukan pakis.
Kecil, segitiga. Daun p:

ini berwarna hijau dengan ujung lancip dan pangkal daun tumpul serta memiliki
permukaan daun yang halus dan tepi daunnya bergerigi. Daun pada batang lebih besar
dari daun cabang dan di antara daun batang terdapat parapila, atau cabang kecil yang
menyerupal benang. mpu atay
yang lebih di kenal dengan merambat.

Lumut ini kebanyakan ditomukan di bebatuan pada dacrah yang lembab dengan tokstur
batu yang tidak terlalu keras, sehingga masih banyak mengandung atau terdapat air dan
val di dalamnya dan lumut dapat menyerap air dan mineral tersebut untuk

orioiogl daun batang
abang tampak

L) Thuidium delieatulum
: ’

+ Thuidium
Spesies  :Thuidium delicatulum
’

» =
i mbar Keseluruhan

) % Deskripsi

Thuidium delicatulum merupakan tumbuhan lumut yang terfihat seperti tumpukan pakis
kecll, yang segitiga. Daun

berwarna hijau dengan ujung lancip dan pangkal daun tumpul serta memiliki permukaan
daun yang halus dan tepl daunnya bergerigl. Daun pada batang lebih besar darl daun cabang
dan di antara daun batang terdapat parapila, atau cabang kecil yang menyerupai benang.
Sistem perakaran Thuidium delicatulum mampu tumbuh keluar atau yang lebih di kenal
dengan merambat.

Habitat

Lumut ini kebanyakan ditemukan di
bebatuan pada daerah yang lembab;
dengan tekstur batu yang tidak terlalu
keras, sehingga masih banyak
mengandung atau terdapat air dan
mineral di dalamnya dan lumut dapat;
menyerap alr dan mineral tersebut
untuk melangsungksan sistom
metabolik di dalam tubuhnya.

perlu penambahan gambar pembanding.
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GLOSARIUM

Anteridinm

paku.

+ Alatkelamin beina,

T |

Ak hewil yang mengandung, kumpulan luemut Kecil pad fumut bati

Humus : dan butang

Karakteristlk : Fitur pembed anwarn yang sty dengan yang Iain (Kuslias'Sifu) dibedkannya dari
Bentuk, StrukurPola il atau sesuntu yang mercoiok

Kingdom = ling i lasifikass rakbluk hidup. Khiasus dalam sisseen
domain, kiagdom adaloh a1 ah domain

Lobus. © Struktur Talus pack lemut bt yareg menggsmbarkan bentul seperti pipah, lonjang dn lin-
Lain

Metabalik. b ®

Morfologi 3 Cabung lmu yang ack diilmu biolg dimss secars Kiusus menspebyar kil bentuk st

Opercutum = Operkubum adalsh Organ yung eristup Kapsul s yng ke membuka bl spora-
spoca s dalsm kapss telah matang

Seta + Tangkaiyang terdsput pad spora it

Sparefit Fase pada tumibuban dimana spoea ey

Sabstrat  : Sustutempat dimsana tombobon hidup dan berkembangbin

Taksonoml  : Caban, A
pengelampokan makhiuk hidup berdssarkan persamann
pembedaunsif

Rishoma

art yang berlebihan

Anteridium + Organ reprodusksi jantan pach fase gametofit dari beberaps  tumbuhan sepern
s, dan ok

Alatkelamin betina penghasil ovuen pada bamut dan pakus

Bagian dari tamboban yang mempusny

perbeduan dari segi morfologs mavpus

fsiologinya

Gametofit ; Fase wmbuiy pe el telue) terbentuk sang
banya memiliki s s kromasom saja i dalsennya,

Gema, + Struktur berugs mangkisk kecil it kecil pada Jomut

i funginya stuk reproduksi ascksual

Beniub. Stuktur ot dil s scsustu yang mencolok

g doensin, kingdoen dalah st b s b donsie,

Lobus :s . lonjong &
-

Meta : e

Morfologh & Catuen il yang ada 8 il biokogs divmas sxars Khusus encmpelajs srkait

Opercutum —: Operkl 3 !
spara-spara di dalam kapul tlah starg

Seta + Tangkai yang terdapat pad spoca lumut

+ Fase poda tumbuan ditmana spor terbenik

‘Suats empat dimana tumboban hidug dan berkembangbiak

Taksonomi  : Cabang biologi y menelash pessmsan, per dan pengelompokan makhiuk
idup berdasarkan persamasn dan perbedaan sif

it yang

dupatmenghasitkan

s dan Akar bar dar russ-nassnys.
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